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Abstrak
Pemanfaatan lahan pekarangan sebagai tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan salah satu langkah sederhana
yang dapat mendukung kemandirian kesehatan masyarakat. Namun, di Padukuhan Klumprit 1, Kalurahan
Wukirharjo, pemanfaatan pekarangan masih belum optimal karena keterbatasan pengetahuan dan pengelolaan
yang belum terarah. Program pengabdian melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan untuk
memberikan edukasi serta pendampingan dalam pengembangan kebun TOGA berbasis pekarangan rumah.
Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, praktik penanaman, serta pendampingan partisipatif bersama
warga, khususnya ibu-ibu PKK. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini berhasil membentuk kebun
TOGA sederhana yang tertata dan terintegrasi dengan tanaman obat yang sudah ada sebelumnya. Partisipasi
masyarakat menjadi faktor utama keberhasilan, meskipun terdapat kendala seperti musim kemarau dan
keterbatasan sarana pendukung. Secara umum, kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
warga mengenai pentingnya pemanfaatan pekarangan sebagai apotek hidup yang dapat menunjang kesehatan
keluarga secara mandiri dan berkelanjutan.
Kata kunci — tanaman obat keluarga, apotek hidup, pemberdayaan masyarakat

Abstract

The utilization of home yards as family medicinal plant gardens (TOGA) is a simple step that can support
community health self-reliance; however, in Padukuhan Klumprit 1, Wukirharjo Village, yard utilization remains
suboptimal due to limited knowledge and unstructured management. This community service program, carried
out through Kuliah Kerja Nyata (KKN), aims to provide education and assistance in developing yard-based
TOGA gardens through methods such as socialization, planting practices, and participatory mentoring with the
community, especially members of the PKK women’s group. The results indicate that the program successfully
established a simple, well-organized TOGA garden integrated with previously existing medicinal plants, with
community participation serving as the main factor for success despite challenges such as the dry season and
limited supporting facilities; overall, the activity increased residents’ knowledge and awareness of the importance
of utilizing home yards as a “living pharmacy” to support independent and sustainable family health.
Keywords - family medicinal plants (TOGA), living pharmacy, community empowerment
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan lahan pekarangan rumah merupakan salah satu bentuk optimalisasi sumber
daya lokal yang memiliki nilai strategis dalam mendukung ketahanan kesehatan dan kesejahteraan
keluarga. Pekarangan tidak hanya berfungsi sebagai ruang terbuka di sekitar tempat tinggal, tetapi
juga dapat dimanfaatkan sebagai media budidaya tanaman produktif yang bernilai guna (Zulkifli &
Bahri, 2024). Pengelolaan pekarangan secara produktif terbukti mampu meningkatkan ketersediaan
sumber daya pangan maupun tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan secara mandiri oleh keluarga
(Havizah, Aulia, & Rasmi, 2025). Selain itu, pemanfaatan pekarangan untuk penanaman apotek hidup
sebagai penyedia obat-obatan herbal menjadi salah satu alternatif yang efektif dan mudah diterapkan
di lingkungan rumah tangga (Novita et al., 2023). Dengan demikian, pekarangan memiliki potensi
besar untuk mendukung kemandirian keluarga dalam bidang kesehatan melalui pemanfaatan
tanaman obat keluarga (TOGA).

Meskipun memiliki potensi yang besar, pada praktiknya masih banyak masyarakat desa yang
belum memanfaatkan lahan pekarangan secara optimal. Keterbatasan pengetahuan mengenai jenis dan
manfaat tanaman obat, kurangnya pendampingan teknis, serta belum adanya pengelolaan yang
terstruktur menjadi faktor penghambat dalam pengembangan TOGA di tingkat rumah tangga
(Purnomo et al, 2024). Hasil identifikasi di Padukuhan Klumprit 1, Kalurahan Wukirharjo,
menunjukkan bahwa sebagian pekarangan rumah warga masih dibiarkan kosong atau hanya
dimanfaatkan secara terbatas tanpa pengembangan tanaman yang memiliki nilai kesehatan. Kondisi
serupa juga ditemukan pada berbagai wilayah pedesaan lainnya, di mana pemahaman masyarakat
terhadap manfaat tanaman obat keluarga masih relatif rendah (Yuniastuti et al., 2021). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya yang tersedia dengan tingkat
pemanfaatannya di masyarakat.

Dalam konteks tersebut, pengembangan apotek hidup berbasis tanaman obat keluarga
memiliki urgensi sebagai solusi yang sederhana namun berdampak signifikan. Keberadaan TOGA di
lingkungan rumah tangga mampu menyediakan alternatif pengobatan herbal yang relatif murah,
mudah diperoleh, dan ramah lingkungan (Santoso et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan pekarangan
melalui penanaman apotek hidup terbukti dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya kemandirian kesehatan berbasis sumber daya lokal (Havizah et al., 2025). Upaya
konservasi dan pengembangan tanaman obat keluarga melalui pemanfaatan pekarangan juga menjadi
bentuk pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga secara preventif (Sembiring et
al., 2024.). Dengan demikian, optimalisasi pekarangan untuk TOGA tidak hanya berdimensi kesehatan,
tetapi juga memiliki nilai edukatif, ekologis, dan pemberdayaan.

Keberhasilan program pemanfaatan pekarangan sebagai apotek hidup tidak dapat dilepaskan
dari kolaborasi aktif antara mahasiswa dan masyarakat. Kegiatan edukasi, sosialisasi, dan
pendampingan yang dilakukan secara partisipatif terbukti mampu meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan warga dalam menanam dan merawat tanaman obat (Novita et al., 2023). Keterlibatan
masyarakat sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan menjadi faktor kunci dalam menjaga
keberlanjutan program sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian melalui program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Dukuh Klumprit 1 dilaksanakan dengan fokus pada edukasi dan pendampingan
pemanfaatan lahan pekarangan sebagai tanaman obat keluarga (TOGA). Program ini diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam mengoptimalkan pekarangan
rumah sebagai apotek hidup, sehingga mendukung terwujudnya lingkungan yang sehat, mandiri, dan
berkelanjutan.

METODE
Kegiatan penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dilaksanakan pada Januari-Februari
2026 sebagai bagian dari program KKN Universitas Sebelas Maret (UNS) di Padukuhan Klumprit 1,
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Kalurahan Wukirharjo, Kapanewon Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Lokasi dipilih karena tersedia lahan desa yang dapat dimanfaatkan sebagai kebun TOGA sekaligus
sarana pembelajaran masyarakat.

Kegiatan ditujukan kepada masyarakat Padukuhan Klumprit 1, khususnya ibu-ibu PKK,
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan tentang manfaat tanaman obat serta keterampilan dasar
dalam menanam dan merawat TOGA. Selain itu, kegiatan ini mendorong pemanfaatan lahan agar lebih
produktif dan bermanfaat bagi kebutuhan sehari-hari. Pelaksanaan diawali dengan koordinasi
bersama perangkat desa dan masyarakat, dilanjutkan penyiapan lahan dan pengadaan bibit tanaman
obat. Penanaman dilakukan secara gotong royong oleh mahasiswa KKN UNS dan ibu-ibu PKK,
kemudian didokumentasikan sebagai bagian dari pelaporan. Kebun TOGA yang telah dibuat
diharapkan dapat dirawat dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan partisipatif dan edukatif dengan melibatkan masyarakat sejak perencanaan hingga
pelaksanaan. Melalui praktik langsung, masyarakat diharapkan lebih memahami manfaat TOGA serta
terdorong memanfaatkan lahan secara optimal untuk mendukung lingkungan yang sehat dan
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kerja penanaman TOGA dimulai dengan melakukan identifikasi permasalahan
terlebih dahulu terkait kondisi yang ada di Padukuhan Klumprit 1, Kalurahan Wukirharjo, Kapanewon
Prambanan, Kabupaten Sleman. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih banyak lahan
masyarakat di Padukuhan Klumprit 1 yang dibiarkan kosong begitu saja, tanpa dimanfaatkan secara
maksimal. Hal ini cukup disayangkan menggingat pemanfaatan lahan pekarangan dapat memberikan
banyak manfaat bagi masyarakat (Zain et al., 2026). Lahan pekaranagan dapat dimanfaatkan untuk
penanaman berbagai jenis tanaman, termasuk diantaranya tanaman TOGA. TOGA sendiri merupakan
tanaman obat keluarga yang memiliki banyak khasiat, seperti dijadikan sebagai obat-obatan tradisional
juga sering dijadikan sebagai bumbu dapur (Hasriati et al., 2023). Pemanfaatan lahan pekarangan yang
kosong dengan penanaman TOGA tentu diharapkan dapat membawa banyak manfaat bagi
masyarakat setelah program ini dilaksanakan.

Realisasi program kerja dilanjutkan dengan melakukan koordinasi dengan perangkat desa dan
masyarakat. Koordinasi dilakukan agar program ini dapat terlaksana dan diterima dengan baik oleh
masyrakat. Koordinasi mencakup kecocokan program dengan kondisi masyarakat serta berbagai hal
teknis lain yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program. Hal ini penting dilakukan karena kegiatan
ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan melibatkan masyarakat sejak
perencanaan hingga pelaksanaan. Koordinasi juga dilakukan dengan ibu-ibu PKK, mengingat program
ini secara khusus menggandeng ibu-ibu PKK untuk berkolaborasi dalam pelaksanaan program.

Pemilihan ibu-ibu PKK sebagai partner kolaborasi dalam program KKN penanaman TOGA
dilakukan karena pentingnya peranan mereka dalam pengelolaan kesehatan keluarga serta umumnya
ibu-ibu aktif dalam kegiatan sosial masyarakat (Febrianto et al., 2024). Jaringan mereka yang kuat
memudahkan koordinasi dan keberlanjutan program, sementara pengalaman dalam bercocok tanam
membuat kegiatan lebih efektif. Selain itu, mereka juga dapat menjadi agen edukasi bagi lingkungan
sekitar, sehingga program TOGA tidak hanya berjalan saat KKN berlangsung, tetapi terus
dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Penanaman dilakukan secara gotong royong oleh mahasiswa KKN UNS dan ibu-ibu PKK,
sehingga tercipta suasana kebersamaan dan kekompakan dalam kegiatan tersebut. Gotong royong
dalam penanaman ini diharapkan juga dapat menjadi media kolaboratif yang baik antara masyrakat
dengan mahasiswa KKN UNS. Seluruh proses, mulai dari persiapan lahan, penanaman bibit, hingga
penyiraman awal, dilaksanakan secara terkoordinasi. Kegiatan ini kemudian didokumentasikan
dengan baik sebagai bagian dari pelaporan serta bukti pelaksanaan program kerja di lapangan.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

BB cren e Lol | 37



Fikri Alvarizqi Pramudya et al, Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Melalui Apotik Hidup Kolaborasi
Masyarakat di Kalurahan Wukirharjo, Kapanewon Prambanan, Kabupaten Sleman

Kebun TOGA yang telah dibuat diharapkan tidak hanya menjadi hasil dari kegiatan
sementara, tetapi juga dapat dirawat secara rutin oleh masyarakat setempat. Dengan adanya
perawatan yang berkelanjutan, tanaman obat yang ditanam dapat tumbuh dengan optimal dan
memberikan manfaat nyata bagi warga. Selain itu, kebun TOGA ini juga diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber tanaman herbal untuk kebutuhan kesehatan keluarga, sekaligus menjadi
sarana edukasi bagi masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan tanaman obat dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil pelaksanaan program kerja penanaman TOGA dapat dinilai cukup baik sebagai tahap
awal karena program kerja ini berhasil membentuk kebun TOGA sederhana yang terintegrasi dengan
memanfaatkan pekarangan yang tersedia serta beberapa tanaman obat yang sebelumnya sudah ada,
sehingga penataan kebun menjadi lebih mudah dan tertata. Sosialisasi yang dilakukan berjalan
kondusif dan mampu menumbuhkan ketertarikan warga terhadap manfaat serta cara penanaman dan
perawatan dasar TOGA, sementara dukungan partisipasi masyarakat khususnya ibu-ibu PKK menjadi
penguat karena mereka membantu dalam tahapan persiapan hingga pemeliharaan kebun. Selain itu,
kolaborasi dengan mahasiswa KKN Universitas Sebelas Maret turut memberikan dukungan
pengetahuan teknis terkait metode penanaman, jarak tanam, dan perawatan tanaman obat, sehingga
pelaksanaan program lebih terarah dan peluang keberhasilannya meningkat. Secara keseluruhan,
kombinasi dukungan lahan, keterlibatan masyarakat, serta pendampingan teknis menjadikan proker
ini memberi manfaat edukatif bagi warga dan menjadi pondasi yang positif untuk pengembangan
program ke depan agar semakin berkelanjutan. Keberhasilan pelaksanaan program dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang bersifat mendukung maupun menghambat. Faktor pendukung utama adalah
ketersediaan lahan pekarangan yang cukup luas sehingga memungkinkan penanaman TOGA secara
terpadu. Partisipasi aktif masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK yang menjadi faktor kunci, karena
mereka terlibat dalam seluruh tahapan kegiatan mulai dari persiapan hingga pemeliharaan kebun.
Kolaborasi dengan mahasiswa KKN Universitas Sebelas Maret membawa pengetahuan teknis terkait
metode penanaman, jarak tanam, dan perawatan tanaman obat, sehingga meningkatkan peluang
keberhasilan program. Selain itu, keberadaan beberapa tanaman obat yang sudah ditanam sebelumnya
di pekarangan warga mempermudah integrasi ke kebun TOGA terpadu dan memberikan inspirasi
bagi warga untuk meniru secara mandiri.

Meski banyak faktor pendukung, terdapat beberapa kendala yang menjadi penghambat
pelaksanaan program. Kondisi musim kemarau yang menurunkan produktivitas lahan memerlukan
perhatian ekstra dalam penyiraman dan perawatan tanaman. Keterbatasan sarana, seperti pupuk
organik, alat pengairan, dan media tanam, juga menjadi hambatan dalam optimalisasi kebun. Selain
itu, pengetahuan awal warga tentang konsep kebun TOGA terpadu masih terbatas, sehingga
memerlukan pendampingan lebih intensif dari mahasiswa KKN Universitas Sebelas Maret. Meskipun
demikian, faktor pendukung yang ada berhasil meminimalkan hambatan sehingga program dapat
berjalan dengan baik, memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, dan memperkuat peran perguruan
tinggi dalam mendukung pembangunan desa yang sehat, mandiri, dan berkelanjutan.

Gambar 1.
Penanaman TOGA bersama ibu-ibu PKK
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program penanaman TOGA di Padukuhan Klumprit 1, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan pekarangan rumah sebagai apotek hidup memiliki potensi yang
cukup besar untuk mendukung kemandirian kesehatan keluarga. Program ini berhasil membentuk
kebun TOGA sederhana yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat, terutama ibu-ibu PKK, serta
didukung oleh pendampingan mahasiswa KKN Universitas Sebelas Maret.

Meskipun terdapat beberapa hambatan seperti kondisi musim kemarau dan keterbatasan
sarana, faktor pendukung seperti ketersediaan lahan dan semangat warga mampu membantu program
tetap berjalan dengan baik. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat secara
kesehatan, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan sumber
daya lokal secara optimal. Ke depan, diperlukan pendampingan lanjutan agar program TOGA dapat
terus berkembang dan berkelanjutan.

Pendampingan lanjutan tersebut dapat berupa penguatan pemanfaatan dan keberlanjutan
TOGA melalui dua pendekatan utama, yaitu pengolahan produk berbasis tanaman obat dan
pengembangan konsep apotek hidup mandiri di tingkat rumah tangga. Kegiatan ini dapat diwujudkan
melalui pelatihan pembuatan produk herbal sederhana seperti jamu dan teh herbal yang bernilai
ekonomi, sekaligus disertai edukasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan TOGA untuk
kebutuhan kesehatan sehari-hari. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menanam, tetapi juga
mampu mengolah, memanfaatkan, dan mengembangkan potensi TOGA secara mandiri dan
berkelanjutan.
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